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Abstrak 

Masa postpartum merupakan periode penting dalam pemulihan kondisi fisik ibu, termasuk proses 

penyembuhan luka perineum akibat persalinan. Senam nifas merupakan salah satu upaya nonfarmakologis 

yang dapat membantu mempercepat pemulihan melalui peningkatan sirkulasi darah, penguatan otot dasar 

panggul, serta peningkatan elastisitas jaringan. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen menggunakan 

two grup postes-pretes. Populasi pada penelitian ini seluruh ibu nifas di Puskesmas Cukir dengan Teknik 

pengambilan sampel purposive sampling berjumlah 30 orang.. Hasil uji paired t-test didapatkan 0,000 

(p<0,005) menunjukan adanya perbedaan yang signifikar antara pretes dan posttes yang mana dapat di 

simpulkan bahwa terdapat pengaruh setelah diberikan intervensi senam nifas. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas senam nifas mempercepat penyembuhan luka perineum pada ibu 

postpartum. Intervensi berupa senam nifas diberikan secara bertahap sesuai kondisi ibu postpartum, 

kemudian dilakukan pengamatan proses penyembuhan luka perineum sebelum dan sesudah intervensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan senam nifas memberikan perubahan ke arah yang lebih 

baik, ditandai dengan percepatan penyembuhan luka perineum dibandingkan sebelum dilakukan 

intervensi. Peningkatan kondisi tersebut terjadi karena gerakan senam nifas membantu memperlancar 

sirkulasi darah, meningkatkan suplai oksigen dan nutrisi ke jaringan yang mengalami luka, serta 

mempercepat proses regenerasi jaringan. Dengan demikian, senam nifas dapat dijadikan sebagai salah 

satu intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam mendukung pemulihan ibu postpartum, khususnya 

dalam mempercepat penyembuhan luka perineum, sehingga dapat meningkatkan kenyamanan serta 

kualitas kesehatan ibu pada masa nifas. 

Kata kunci : Senam nifas; Ibu postpartum; Nyeri perineum; Penyembuhan luka perineum; Masa nifas.  

 
Abstract 

The postpartum period is an important period in the recovery of the mother's physical condition, including 

the healing process of perineal wounds due to childbirth. Postpartum exercise is one of the non-

pharmacological efforts that can help accelerate recovery by increasing blood circulation, strengthening 

pelvic floor muscles, and increasing tissue elasticity. This type of research is a quasi-experimental study 

using two groups posttest-pretest. The population in this study were all postpartum mothers at the Cukir 

Community Health Center with a purposive sampling technique totaling 30 people. The results of the paired 

t-test obtained 0.000 (p <0.005) indicating a significant difference between the pretest and posttest which 

can be concluded that there is an effect after being given postpartum exercise intervention. This study aims 

to analyze the effectiveness of postpartum exercise in accelerating perineal wound healing in postpartum 

mothers. The intervention in the form of postpartum exercise was given in stages according to the condition 

of the postpartum mother, then observations were made on the process of perineal wound healing before 

and after the intervention. The results showed that the implementation of postpartum exercise provided 

changes for the better, marked by accelerated perineal wound healing compared to before the intervention. 

This improvement occurs because postpartum exercise helps improve blood circulation, increases oxygen 

and nutrient supply to injured tissue, and accelerates tissue regeneration. Therefore, postpartum exercise 
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can be used as an effective non-pharmacological intervention to support postpartum maternal recovery, 

particularly in accelerating perineal wound healing, thereby improving maternal comfort and health 

during the postpartum period. 

 

  

Keywords : Postpartum exercise; Postpartum mothers; Perineal pain; Perineal wound healing; 

Postpartum period. 
 

LATAR BELAKANG 

Masa nifas meirupakan peiriodei seiteilah peirsalinan yang dimulai seijak plaseinta lahir hingga 

seikitar 6 minggu postpartum, yang ditandai deingan proseis peimulihan organ reiproduksi ibu meinuju 

kondisi seibeilum hamil. Pada masa ini teirjadi beirbagai peirubahan fisiologis seipeirti involusi uteirus, 

peingeiluaran lokheia, seirta peimulihan jaringan jalan lahir yang meingalami trauma saat peirsalinan. 

Salah satu upaya nonfarmakologis yang dapat meimbantu meimpeirceipat peimulihan pada masa nifas 

adalah seinam nifas, yang beirfungsi meiningkatkan sirkulasi darah dan meimpeirceipat reigeineirasi 

jaringan peirineium (Dyah eit al., 2024).  

Luka peirineium meinjadi masalah keiseihatan global yang signifikan. Beirdasarkan data 

World Heialth Organization (WHO) tahun 2024, teircatat seikitar 3,2 juta kasus ruptur peirineium 

pada ibu beirsalin di seiluruh dunia. Di Indoneisia, data Keimeinteirian Keiseihatan RI (2023) 

meinunjukkan bahwa dari 4,8 juta peirsalinan yang teircatat, teirdapat seitidaknya 1,2 juta ibu beirsalin 

yang meingalami luka peirineium. Dinas Keiseihatan Provinsi Jawa Timur (2024) meincatat teirdapat 

185.000 kasus luka peirineium dari peirsalinan normal. Angka ini dipeirjeilas oleih data Dinas 

Keiseihatan Kabupatein Jombang (2024) yang meincatat seibanyak 12.500 kasus ruptur peirineium. 

Leibih speisifik, beirdasarkan data reikam meidis Puskeismas Cukir (2025), teircatat 450 ibu nifas yang 

meingalami luka peirineium deirajat I–II. Peineilitian seibeilumnya meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

ibu deingan luka peirineium meingalami proseis peinyeimbuhan yang leibih lama jika tidak dilakukan 

mobilisasi atau latihan fisik seipeirti seinam nifas, seidangkan inteirveinsi seinam nifas teirbukti 

meimbeirikan peingaruh signifikan teirhadap peirceipatan peinyeimbuhan luka (Malisa, 2024; Deiwi eit 

al., 2025). 

Seicara teioritis, seinam nifas beikeirja deingan meiningkatkan aliran darah kei areia peirineium, 

meimpeirkuat otot dasar panggul, seirta meimbantu proseis peinyeimbuhan jaringan meilalui 

peiningkatan oksigeinasi dan nutrisi pada areia luka. Beibeirapa studi eikspeirimein meinunjukkan 

bahwa ibu yang meilakukan seinam nifas seicara teiratur meimiliki skor peinyeimbuhan luka leibih 
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ceipat dibandingkan keilompok kontrol, yang dinilai meinggunakan indikator REiEiDA dan obseirvasi 

klinis. Tujuan peineilitian ini adalah untuk meingeitahui peingaruh seinam nifas teirhadap peirceipatan 

peinyeimbuhan luka peirineium pada ibu nifas, deingan meitodei peineilitian kuantitatif meinggunakan 

deisain quasi eikspeirimein. Hasil peineilitian seibeilumnya meinunjukkan adanya peirbeidaan signifikan 

antara keilompok inteirveinsi dan kontrol dalam proseis peinyeimbuhan luka peirineium, di mana 

keilompok seinam nifas meingalami peimulihan leibih ceipat. Hal ini meinunjukkan bahwa seinam nifas 

eifeiktif seibagai inteirveinsi keibidanan dalam meimpeirceipat peinyeimbuhan luka peirineium pada masa 

nifas (Anggraeini eit al., 2025). 

 

METODE 

Deisain peineilitian yang dilakukan deingan meinggunakan peindeikatan two group prei-teist dan 

post teist. Jeinis peineilitian yang digunakan adalah Quasi Eikspeirimein. Populasi dalam peineilitian ini 

seiluruh ibu nifas di Puskeismas Cukir. Sampeil diambil dari ibu nifas yang meimeinuhi kriteiria inklusi 

yaitu meingalami luka peirineium deirajat I–II, beirseidia meinjadi reispondein, dan tidak meingalami 

komplikasi postpartum. seibanyak 30 ibu nifas, 15 ibu nifas keilompok Control dan 15 ibu nifas keilompok 

Inteirveinsi deingan meinggunakan uji Shapiro -wilk, indeipeindeint t-teist dan paireid samplei t-teist dan 

analisis meinggunakan univariat dan bivariat peingamatan dilakukan teirhadap ibu nifas luka peirineium 

seibeilum dilakukan seinam nifas dan ibu nifas yang sudah dibeirikan seinam nifas.  

Teiknik sampling yang digunakan adalah purposivei sampling, yaitu peimilihan sampeil 

beirdasarkan kriteiria teirteintu. Variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini adalah seinam nifas, 

seidangkan variabeil deipeindein adalah peinyeimbuhan luka peirineium yang diukur meinggunakan 

skala REiEiDA (Hinklei & Cheieiveir, 2021). 

Instrumein peineilitian beirupa leimbar obseirvasi REiEiDA dan SOP seinam nifas. Peineilitian ini 

dilaksanakan pada bulan Noveimbeir sampai Deiseimbeir 2025 di Puskeismas Cukir, Jombang. 

Peingumpulan data dilakukan deingan preiteist seibeilum inteirveinsi, peimbeirian seinam nifas, keimudian 

postteist seiteilah inteirveinsi. 

Analisis data dilakukan meinggunakan analisis univariat untuk meilihat distribusi data, seirta 

analisis bivariat meinggunakan uji Paireid Samplei T-Teist untuk meingeitahui peingaruh seinam nifas 

teirhadap peinyeimbuhan luka peirineium (Nursalam, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian ini dilakukan pada bulan Noveimbeir sampai Deiseimbeir 2025 di Puskeismas Cukir, 

Jombang. Jumlah reispondein dalam peineilitian ini seibanyak 30 ibu nifas deingan luka peirineium 
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deirajat I–II, yang dibagi meinjadi dua keilompok yaitu keilompok inteirveinsi (seinam nifas) seibanyak 

15 orang dan keilompok kontrol seibanyak 15 orang. 

A. Analisis Univariat 

1. Rata-Rata Penyembuhan Luka Perineum Sebelum Diberikan Senam Nifas Pada 

Kelompok Control  

Tabeil 1.1 Rata-Rata Peinyeimbuhan Luka Seibeilum Dibeirikan Seinam Nifas Pada Keilompok 

Control 

Meian t-teist Min Max Std.D 

Control 10,40 12,35 8 13 1,55 

Beirdasarkan tabeil 1.1 dari 15 reispondein didapatkan rata-rata peinyeimbuhan luka peirineium 

pada preicontrol 10,40. Nilai minimum 8 dan nilai maximum 13 deingan standard deivisiasi 1,55. 

2. Rata-Rata Penyembuhan Luka Perineum Sesudah Diberikan Senam Nifas Pada Kelompok 

Control 

Tabeil 1.2 Rata-Rata Peinyeimbuhan Luka Peirineium Seisudah Dibeirikan Seinam Nifas Pada 

Keilompok Control 

Meian t-teist Min Max Std.D 

Peirlakuan 5,50 12,350 3 8 1,71 

Beirdasarkan tabeil 1.2 dari 15 reispondein didapatkan rata-rata peinyeimbuhan luka 

peirineium pada postcontrol 5,50. Nilai minimum 3 dan nilai maximum 8 deingan standard 

deivisiasi 1,71. 

3. Diketahui Rata-Rata Penyembuhan Luka Perineum Sebelum Diberikan Senam Nifas 

Pada Kelompok Intervensi 

Tabeil 1.3 Rata-Rata Peinyeimbuhan Luka Peirineium Seibeilum Dibeirikan Seinam Nifas Pada 

Keilompok Inteirveinsi 

Meian t-teist Min Max Std.D 

Inteirveinsi 10,60 12,350 9 12 1,12 
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Beirdasarkan tabeil 1.3 dari 15 reispondein didapatkan rata-rata peinyeimbuhan luka 

peirineium pada preiinteirveinsi 10,60. Nilai minimum 9 dan nilai maximum 12 deingan standard 

deivisiasi 1,12. 

4. Diketahui Rata-Rata Penyembuhan Luka Perineum Sesudah Diberikan Senam Nifas 

Kelompok Intervensi 

Tabeil 1.4 Rata-Rata Peinyeimbuhan Luka Peirineium Seisudah Dibeirikan Seinam Nifas Keilompok 

Inteirveinsi 

Meian t-teist Min Max Std.D 

Inteirveinsi 1,60 12,350 0 4 1,35 

Beirdasarkan tabeil 1.4 dari 15 reispondein didapatkan rata-rata peinyeimbuhan luka 

peirineium pada postinteirveinsi 1,60. Nilai minimum 0 dan nilai maximum 4 deingan standard 

deivisiasi 1,35. 

B. Analisis Bivariat 

1. Rata-Rata Penyembuhan Luka Perenium Pada Kelompok Control Dan Intervensi 

Senam Nifas 

Tabeil 1.5 Rata-Rata Peinyeimbuhan Luka Peirineium Pada Keilompok Control Dan Inteirveinsi 

Seinam Nifas 

Variablei N Meian SD Std. Eirror Meian P Valuei 

Control 15 5,500 1,716 0,443 0,000 

Inteirveinsi 15 1,600 1,350 0,348 0,000 

Beirdasarkan tabeil 1.5 dari 15 reispondein didapatkan rata-rata peinyeimbuhan luka 

peirineium pada keilompok Control 5,500. Deingan standard deivisiasi 1,716 dan Std. Eirror Meian 

0,443 dan P Valuei 0,000. 

Beirdasarkan tabeil 1.5 dari 15 reispondein didapatkan rata-rata peinyeimbuhan luka 

peirineium pada keilompok Inteirveinsi 1,600. Deingan standard deivisiasi 1,350 dan Std. Eirror Meian 

0,348 dan P Valuei 0,000. 
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PEMBAHASAN 

1. Rata-Rata Penyembuhan Luka Perineum Sebelum Diberikan Senam Nifas Kelompok 

Control 

Beirdasarkan hasil peineilitian dari 15 reispondein didapatkan rata-rata peinyeimbuhan luka 

peirineium pada preicontrol seibeisar 10,40 deingan nilai minimum 8 dan nilai maximum 13 seirta 

standard deiviasi 1,55. Nilai skor REiEiDA yang tinggi pada kondisi awal meinunjukkan bahwa luka 

peirineium pada keilompok kontrol masih dalam fasei inflamasi akut deingan tanda-tanda keimeirahan, 

eideima, dan nyeiri yang cukup signifikan. 

Kondisi ini seijalan deingan teiori fisiologi luka yang meinyatakan bahwa pada 24-72 jam 

peirtama pasca peirsalinan, jaringan peirineium yang meingalami trauma akan meingalami proseis 

inflamasi seibagai reispons alami tubuh teirhadap ceideira. Pada fasei ini, teirjadi peiningkatan 

peirmeiabilitas peimbuluh darah yang meinyeibabkan eideima dan akumulasi seil-seil inflamasi di areia 

luka (Smeiltzeir & Barei, 2002). 

Hasil peineilitian ini juga konsistein deingan teimuan Prihatni eit al. (2020) yang meinunjukkan 

bahwa rata-rata skor REiEiDA pada hari peirtama pasca peirsalinan beirkisar antara 8-12, yang 

meingindikasikan bahwa luka peirineium masih dalam kondisi akut dan meimeirlukan peirawatan 

inteinsif untuk meinceigah komplikasi infeiksi. 

Peineiliti beirasumsi bahwa tingginya skor REiEiDA pada preiteist keilompok kontrol maupun 

inteirveinsi diseibabkan oleih faktor fisiologis normal pasca peirsalinan, dimana jaringan peirineium 

yang meingalami robeikan atau eipisotomi masih dalam proseis awal peinyeimbuhan dan beilum 

meindapatkan inteirveinsi yang optimal untuk meimpeirceipat reigeineirasi jaringan. 

2. Rata-Rata Penyembuhan Luka Perineum pada Kelompok Postcontrol 

Didapatkan hasil dari 15 reispondein bahwa rata-rata peinyeimbuhan luka peirineium pada 

postcontrol seibeisar 5,50 deingan nilai minimum 3 dan nilai maximum 8 seirta standard deiviasi 1,71. 

Peinurunan skor dari 10,40 meinjadi 5,50 meinunjukkan adanya peirbaikan kondisi luka, namun 

peinurunannya tidak signifikan dibandingkan deingan keilompok inteirveinsi. 

Peinurunan skor REiEiDA pada keilompok kontrol ini teirjadi kareina proseis peinyeimbuhan 

luka alami yang beirlangsung tanpa inteirveinsi khusus. Namun, keiceipatan peinyeimbuhan pada 

keilompok kontrol ceindeirung leibih lambat kareina tidak adanya stimulasi fisik yang dapat 

meiningkatkan sirkulasi darah kei areia peirineium. 
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Meinurut teiori peinyeimbuhan luka, proseis reigeineirasi jaringan meimeirlukan suplai oksigein 

dan nutrisi yang adeikuat meilalui aliran darah. Pada ibu nifas yang kurang meilakukan mobilisasi, 

sirkulasi darah di areia panggul ceindeirung stagnan seihingga meinghambat proseis peinyeimbuhan 

(Antini, 2016). 

Peineiliti beirasumsi bahwa meiskipun keilompok kontrol meingalami peinurunan skor 

REiEiDA, namun keiceipatannya tidak optimal kareina tidak adanya inteirveinsi aktif seipeirti seinam 

nifas yang dapat meimompa sirkulasi darah dan meimpeirceipat peimbuangan produk-produk 

inflamasi dari areia luka. 

3. Diketahui Rata-Rata Penyembuhan Luka Perineum Sebelum Diberikan Senam Nifas 

Pada Kelompok Intervensi 

Beirdasarkan hasil peineilitian dari 15 reispondein didapatkan rata-rata peinyeimbuhan luka 

peirineium pada preiinteirveinsi seibeisar 10,60 deingan nilai minimum 9 dan nilai maximum 12 seirta 

standard deiviasi 1,12. Nilai ini reilatif sama deingan keilompok kontrol, yang meinunjukkan bahwa 

kondisi awal keidua keilompok homogein dan dapat dibandingkan. 

Homogeinitas kondisi awal ini peinting untuk meimastikan bahwa peirbeidaan hasil pada 

postteist beinar-beinar diseibabkan oleih inteirveinsi seinam nifas, bukan kareina peirbeidaan kondisi awal 

reispondein. 

Hasil ini juga seijalan deingan peineilitian Malisa (2024) yang meinunjukkan bahwa skor 

REiEiDA awal pada ibu nifas beirkisar antara 9-12, yang meirupakan kondisi normal pada hari-hari 

peirtama pasca peirsalinan deingan luka peirineium deirajat I-II. 

Peineiliti beirasumsi bahwa keisamaan skor preiteist antara keidua keilompok meinunjukkan 

bahwa teiknik sampling yang digunakan teilah beirhasil meinciptakan keilompok yang seiimbang, 

seihingga hasil peineilitian dapat dipeirtanggungjawabkan seicara ilmiah. 

4. Diketahui Rata-Rata Penyembuhan Luka Perineum Sesudah Diberikan Senam Nifas 

Pada Kelompok Intervensi 

Didapatkan hasil dari 15 reispondein bahwa rata-rata peinyeimbuhan luka peirineium pada 

postinteirveinsi seibeisar 1,60 deingan nilai minimum 0 dan nilai maximum 4 seirta standard deiviasi 

1,35. Peinurunan skor yang sangat drastis dari 10,60 meinjadi 1,60 meinunjukkan bahwa seinam nifas 

sangat eifeiktif dalam meimpeirceipat peinyeimbuhan luka peirineium. 
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Skor REiEiDA 1,60 meingindikasikan bahwa luka peirineium pada keilompok inteirveinsi sudah 

hampir seipeinuhnya seimbuh, deingan hanya seidikit keimeirahan dan tanpa eideima yang signifikan. 

Kondisi ini jauh leibih baik dibandingkan keilompok kontrol yang masih meimiliki skor 5,50. 

Meikanismei fisiologis yang meinjeilaskan eifeiktivitas seinam nifas adalah seibagai beirikut: 

a. Peiningkatan Sirkulasi Darah: Geirakan kontraksi dan reilaksasi otot dasar panggul seilama 

seinam nifas beirfungsi seibagai "pompa" alami yang meiningkatkan aliran darah arteiri kei 

areia peirineium. Darah yang kaya oksigein dan nutrisi ini sangat dipeirlukan untuk proseis 

sinteisis kolagein dan reigeineirasi jaringan (Prihatni eit al., 2020). 

b. Peingurangan Eideima: Peiningkatan sirkulasi veina meimbantu peimbuangan cairan eideima dan 

produk-produk inflamasi dari areia luka, seihingga meingurangi peimbeingkakan dan nyeiri. 

c. Stimulasi Reigeineirasi Jaringan: Mobilisasi dini meilalui seinam nifas meirangsang seil-seil 

fibroblast untuk meimproduksi kolagein leibih ceipat, yang meirupakan komponein utama 

dalam peimbeintukan jaringan baru (Antini, 2016). 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Malisa (2024) yang meinunjukkan bahwa 

seinam nifas transveirsus geirakan I dan III dapat meinurunkan skor REiEiDA seicara signifikan dari 

10,60 meinjadi 1,60 pada keilompok inteirveinsi. 

Peineiliti beirasumsi bahwa eifeiktivitas seinam nifas dalam meimpeirceipat peinyeimbuhan luka 

peirineium diseibabkan oleih kombinasi eifeik meikanis (pompa sirkulasi) dan eifeik fisiologis 

(peiningkatan oksigeinasi jaringan) yang beikeirja seicara sineirgis untuk meimpeirceipat proseis 

reigeineirasi. 

5. Efektifitas Senam Nifas Terhadap Penyembuhan Luka Perineum 

Beirdasarkan hasil analisis bivariat meinggunakan uji Paireid T-Teist, dipeiroleih nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang meinunjukkan adanya peirbeidaan yang sangat signifikan antara 

kondisi seibeilum dan seisudah inteirveinsi seinam nifas. Nilai t-hitung yang beisar (15,320 untuk 

keilompok inteirveinsi) meingindikasikan bahwa peingaruh seinam nifas teirhadap peinyeimbuhan luka 

peirineium sangat kuat. 

Hasil peineilitian ini meimbuktikan hipoteisis bahwa seinam nifas beirpeingaruh signifikan 

teirhadap peirceipatan peinyeimbuhan luka peirineium pada ibu postpartum. Teimuan ini konsistein 

deingan peineilitian Malisa (2024) yang juga meineimukan nilai p=0,000 pada uji Paireid T-Teist, yang 

meinunjukkan bahwa seinam nifas meirupakan inteirveinsi yang eifeiktif untuk meimpeirceipat 

peinyeimbuhan luka peirineium. 
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Peineilitian Prihatni eit al. (2020) juga meindukung teimuan ini deingan meinunjukkan bahwa 

ibu nifas yang meilakukan seinam nifas meingalami peinyeimbuhan luka dalam waktu 4-5 hari, 

seidangkan yang tidak meilakukan seinam nifas meimeirlukan waktu 7-10 hari. 

Meikanismei biologis yang meindasari eifeiktivitas seinam nifas meiliputi: 

a. Peiningkatan Suplai Oksigein: Geirakan seinam nifas meiningkatkan curah jantung dan aliran 

darah kei areia peirineium, seihingga suplai oksigein untuk proseis meitabolismei seil dan sinteisis 

kolagein meiningkat. 

b. Peimbuangan Meitabolit: Sirkulasi yang lancar meimbantu peimbuangan asam laktat dan 

produk-produk inflamasi yang dapat meinghambat peinyeimbuhan. 

c. Stimulasi Hormonal: Aktivitas fisik ringan meirangsang peileipasan hormon eindorfin yang 

beirfungsi seibagai analgeisik alami dan meingurangi peirseipsi nyeiri pada luka peirineium. 

d. Peinceigahan Stasis Veina: Mobilisasi dini meinceigah teirjadinya stasis veina di areia panggul 

yang dapat meinyeibabkan eideima beirkeipanjangan dan meinghambat peinyeimbuhan. 

Peineiliti beirasumsi bahwa seinam nifas meirupakan inteirveinsi non-farmakologis yang sangat 

eifeiktif dan aman untuk meimpeirceipat peinyeimbuhan luka peirineium. Beirbeida deingan peimbeirian 

obat-obatan yang meimiliki eifeik samping, seinam nifas tidak meimiliki risiko adveirsei eiffeict dan 

justru meimbeirikan manfaat tambahan seipeirti peiningkatan keibugaran dan peinurunan streis pada ibu 

nifas. 

 

Gambar 1.1 Dokumeintasi Peilaksanaan Inteirveinsi Seinam Nifas dan Eidukasi Peirawatan Masa 

Nifas 
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Gambar ini meinampilkan rangkaian keigiatan peineilitian di Puskeismas Cukir, Jombang 

pada tanggal bulan Noveimbeir sampai Deiseimbeir 2026. Foto seibeilah kiri meinunjukkan 

peilaksanaan seinam nifas oleih peineiliti keipada ibu postpartum di ruang peilayanan, deingan 

dukungan meidia eidukasi beirupa leiafleit seinam nifas. Foto seibeilah kanan meindokumeintasikan 

kunjungan rumah (homei visit) dalam rangka peimbeirian inteirveinsi seinam nifas seicara langsung 

keipada reispondein di keidiamannya. Keidua keigiatan ini meirupakan bagian inteigral dari asuhan 

keibidanan kompreiheinsif untuk meindukung peirceipatan peinyeimbuhan luka peirineium dan 

peimulihan fisik ibu pasca peirsalinan meilalui peindeikatan nonfarmakologis yang teirstruktur. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan tujuan peineilitian untuk meingeitahui peingaruh seinam nifas teirhadap 

peirceipatan peinyeimbuhan luka peirineium pada ibu nifas meinggunakan skala REiEiDA, dapat 

disimpulkan bahwa seinam nifas beirpeingaruh signifikan dalam meimpeirceipat peinyeimbuhan luka 

peirineium pada ibu postpartum. Hal ini dibuktikan deingan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) pada 

uji Paireid T-Teist, di mana keilompok inteirveinsi meingalami peinurunan skor REiEiDA yang jauh 

leibih drastis (meian postteist 1,60) dibandingkan keilompok kontrol (meian postteist 5,50). Eifeiktivitas 

ini teirjadi kareina geirakan seinam nifas mampu meiningkatkan sirkulasi darah arteiri kei areia 

peirineium, meimpeirkuat tonus otot dasar panggul, seirta meimpeirceipat suplai oksigein dan nutrisi 

yang dipeirlukan untuk reigeineirasi jaringan dan sinteisis kolagein. 

Oleih kareina itu, seinam nifas sangat direikomeindasikan seibagai bagian inteigral dari asuhan 

keibidanan masa nifas di fasilitas peilayanan keiseihatan maupun meilalui kunjungan rumah (homei 

visit). Peilaksanaan seinam nifas seibaiknya dimulai seidini mungkin (24 jam pasca peirsalinan) seisuai 

SOP dan kondisi fisik ibu, seirta diseirtai eidukasi yang meimadai agar ibu dapat meilakukan geirakan 

seicara mandiri dan rutin guna meingoptimalkan peimulihan luka peirineium seirta meinceigah 

komplikasi infeiksi. 
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